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Tujuan: untuk meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai anemia
dan pentingnya konsumsi tablet tambah darah (TTD) serta memperkuat
kolaborasi sekolah dan Puskesmas dalam mendukung pencegahan
anemia berbasis sekolah.

Metode: menggunakan pendekatan edukasi kesehatan yang dilanjutkan
dengan pemberian dan konsumsi langsung tablet tambah darah (TTD).
Kegiatan dilaksanakan di SMPN 3 Kluet Timur dengan sasaran 76 siswi
kelas VII-IX. Edukasi disampaikan melalui presentasi PowerPoint dan
video animasi. Kegiatan melibatkan mahasiswa KKN, sekolah, dan
Puskesmas Kluet Timur serta dievaluasi secara deskriptif berdasarkan
keterlaksanaan kegiatan dan kehadiran peserta..

Hasil: tingkat kehadiran peserta sebesar 94,7% (72 dari 76 siswi). Seluruh
peserta yang hadir (100%) menerima dan mengonsumsi TTD secara
langsung. Peserta juga menunjukkan keterlibatan aktif dalam sesi edukasi
dan diskusi, serta terjalin kolaborasi antara mahasiswa, sekolah, dan
Puskesmas Kluet Timur dalam pelaksanaan kegiatan.

Kesimpulan: edukasi anemia yang disertai pemberian dan konsumsi
langsung TTD serta kolaborasi sekolah dan Puskesmas dapat terlaksana
dengan baik dan menjangkau sebagian besar sasaran remaja putri.
Kontribusi: memperkuat edukasi anemia, memfasilitasi konsumsi TTD,
serta meningkatkan sinergi antara sekolah dan Puskesmas dalam
mendukung pencegahan anemia pada remaja putri berbasis sekolah.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

OPEN amus

Pendahuluan

Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang penting pada remaja putri
dan berpotensi memengaruhi kesehatan pada tahap kehidupan selanjutnya (Rasdianah et al.,
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2023). Data Global Burden of Disease 2021 menunjukkan bahwa beban anemia berbeda
menurut usia dan jenis kelamin, dengan prevalensi yang cenderung lebih tinggi pada
perempuan, terutama sejak usia remaja, serta beban yang besar ditemukan di wilayah Afrika
Sub-Sahara dan Asia Selatan (Gardner et al., 2023). Remaja putri memiliki kerentanan yang
lebih tinggi terhadap anemia defisiensi besi karena kebutuhan zat besi meningkat selama
masa pertumbuhan, sementara menstruasi menyebabkan kehilangan zat besi secara berkala
(Deya & Fauziah, 2026; Wiafe et al., 2023). Kondisi kekurangan zat besi dan anemia dapat
berkaitan dengan kelelahan dan penurunan kemampuan fisik, sedangkan hubungannya
dengan fungsi kognitif dan prestasi akademik masih menunjukkan hasil yang beragam
(Samson et al.,, 2022). Oleh karena itu, pencegahan anemia sejak masa remaja menjadi
penting sebagai bagian dari upaya menjaga kesehatan remaja putri sekaligus
mempersiapkan mereka memasuki usia reproduktif (Sungkar et al., 2022).

Di Indonesia, salah satu strategi pencegahan anemia pada remaja putri dilakukan
melalui program pemberian tablet tambah darah (TTD), dengan anjuran konsumsi satu
tablet setiap minggu yang pelaksanaannya banyak dilakukan melalui sekolah dan kegiatan
Usaha Kesehatan Sekolah (Fitriana & Pramardika, 2019). Meskipun demikian, cakupan
penerimaan TTD belum sepenuhnya diikuti oleh konsumsi yang teratur. Data Survei
Kesehatan Indonesia 2023 menunjukkan bahwa 54,8% remaja putri belum pernah
mendapatkan TTD, sementara 51,4% remaja putri yang tidak mengonsumsi TTD
menyatakan belum mengetahui manfaatnya (Nabila, 2026). Permasalahan tersebut juga
terlihat pada tingkat kepatuhan. Studi di Kabupaten Cianjur menunjukkan bahwa meskipun
76,8% siswi telah menerima TTD setiap minggu, hanya 41,2% yang melaporkan patuh
mengonsumsinya. Ketidakpatuhan tersebut antara lain berkaitan dengan rasa tablet yang
kurang disukai, kekhawatiran terhadap efek samping, lupa mengonsumsi, serta anggapan
bahwa TTD tidak diperlukan ketika tubuh dalam kondisi sehat (Prasetya et al.,, 2022).
Dengan demikian, permasalahan program TTD tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan
atau distribusi tablet, tetapi juga dengan pengetahuan, persepsi, motivasi, dan dukungan
lingkungan yang memengaruhi perilaku konsumsi remaja putri.

Kondisi tersebut menjadi relevan untuk diperhatikan pada remaja putri di wilayah
kerja Puskesmas Kluet Timur. Berdasarkan observasi awal dan koordinasi dengan pihak
Puskesmas, masih terdapat kebutuhan untuk memperkuat pemahaman remaja putri
mengenai anemia, manfaat TTD, serta pentingnya konsumsi TTD secara teratur. SMPN 3
Kluet Timur dipilih sebagai kelompok sasaran karena sekolah merupakan lingkungan yang
memungkinkan edukasi kesehatan, pemberian TTD, dan pemantauan konsumsi dilakukan
secara lebih terorganisasi dengan dukungan tenaga kesehatan. Pemanfaatan sekolah sebagai
tempat pelaksanaan program suplementasi juga telah menunjukkan hasil yang menjanjikan.
Program pemberian zat besi dan asam folat mingguan pada 1.387 remaja putri usia 10-19
tahun di Ghana menunjukkan bahwa sekolah dapat menjadi platform yang efektif untuk
mendukung pelaksanaan suplementasi secara teratur, meskipun keberhasilannya tetap
dipengaruhi oleh kepatuhan peserta dan kualitas pelaksanaan program (Gosdin et al., 2021).
Selain itu, konsumsi TTD secara bersama di sekolah, motivasi remaja, dan edukasi yang
diberikan oleh guru diketahui berhubungan dengan kepatuhan konsumsi yang lebih baik
(Apriningsih et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya berfungsi sebagai
tempat distribusi TTD, tetapi juga sebagai lingkungan strategis untuk membangun
pengetahuan, motivasi, dan kebiasaan konsumsi TTD.
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Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi merupakan komponen
penting dalam upaya meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai anemia, tetapi
peningkatan pengetahuan belum selalu menghasilkan perubahan perilaku konsumsi TTD
(Hafizah et al., 2025; Octaviana & Umami, 2026; Yahya & Herfanda, 2026). Penelitian Utami
et al. (2022) pada remaja putri di pesantren di Semarang menunjukkan bahwa kombinasi
edukasi dan suplementasi zat besi-asam folat dapat meningkatkan pengetahuan, tetapi
belum menghasilkan perbedaan bermakna dalam kepatuhan maupun kadar hemoglobin
dibandingkan suplementasi saja. Sebaliknya, intervensi di Maluku yang mengombinasikan
edukasi dengan pengingat mingguan melalui WhatsApp menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD, meskipun dilaksanakan dalam waktu relatif
singkat dan hanya melibatkan dua sekolah (Laurence et al., 2025). Temuan yang beragam
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pemberian informasi dan penerapan
perilaku konsumsi TTD secara konsisten. Oleh karena itu, penguatan program perlu
dilakukan melalui pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi,
tetapi juga mengintegrasikan pemberian TTD, dukungan sekolah, pemantauan, serta
koordinasi dengan fasilitas pelayanan kesehatan (Mildon et al., 2023). Dalam konteks
tersebut, kolaborasi sekolah dan Puskesmas menjadi pendekatan yang relevan untuk
menghubungkan edukasi dengan akses suplementasi serta memperkuat keberlanjutan
program di tingkat sekolah.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat edukasi mengenai anemia dan manfaat Tablet
Tambah Darah serta mendukung pemberian TTD kepada remaja putri di SMPN 3 Kluet
Timur melalui kolaborasi antara sekolah dan Puskesmas Kluet Timur. Kegiatan ini
diarahkan untuk meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai anemia, meningkatkan
kesadaran mengenai pentingnya konsumsi TTD secara teratur, serta memudahkan akses
terhadap suplementasi zat besi melalui lingkungan sekolah. Selain memberikan manfaat
langsung kepada sasaran, kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat peran sekolah dalam
edukasi dan pemantauan kesehatan remaja serta memperkuat keterlibatan Puskesmas dalam
upaya promotif dan preventif berbasis sekolah. Dengan demikian, pengabdian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk penguatan pelaksanaan program pencegahan
anemia pada remaja putri melalui pendekatan kolaboratif yang lebih terintegrasi,
kontekstual, dan berkelanjutan di wilayah kerja Puskesmas Kluet Timur.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMPN 3 Kluet Timur,
kabupaten Aceh Selatan, pada 6 Desember 2025. Kegiatan menggunakan pendekatan
edukasi kesehatan yang diintegrasikan dengan pemberian dan konsumsi langsung tablet
tambah darah (TTD) pada remaja putri. Sasaran kegiatan adalah 76 siswi yang terdiri atas 25
siswi kelas VII, 27 siswi kelas VIII, dan 24 siswi kelas IX. Pada hari pelaksanaan, sebanyak 72
siswi hadir dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, sedangkan 4 siswi tidak hadir.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi dan koordinasi,
identifikasi masalah dan penetapan sasaran, persiapan kegiatan, pelaksanaan edukasi,
pemberian dan konsumsi TTD, serta evaluasi dan dokumentasi. Tahapan pelaksanaan
kegiatan secara keseluruhan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1 tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian

Tahap awal dilaksanakan melalui observasi dan koordinasi yang dilakukan oleh
mahasiswa KKN Reguler Universitas Teuku Umar bersama Puskesmas Kluet Timur pada 1-
5 Desember 2025. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan kesehatan
yang berkaitan dengan remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Kluet Timur. Berdasarkan
hasil observasi dan koordinasi, diketahui bahwa masih diperlukan penguatan pemahaman
dan kesadaran remaja putri mengenai anemia, kekurangan zat besi, serta pentingnya
konsumsi TTD secara teratur. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar penetapan SMPN 3
Kluet Timur sebagai lokasi dan remaja putri sebagai kelompok sasaran kegiatan.
Selanjutnya, mahasiswa berkoordinasi dengan kepala sekolah dan Koordinator Pelayanan
Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) Puskesmas Kluet Timur untuk menentukan teknis
pelaksanaan kegiatan.

Tahap persiapan meliputi penyusunan materi, penyiapan media edukasi, serta
koordinasi teknis dengan pihak sekolah dan Puskesmas. Materi edukasi disiapkan dalam
bentuk presentasi PowerPoint yang dilengkapi dengan video animasi agar informasi dapat
disampaikan secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta. Materi yang diberikan
mencakup pengenalan anemia, faktor yang berkaitan dengan anemia pada remaja putri,
upaya pencegahan, serta manfaat dan pentingnya konsumsi TTD. Mahasiswa KKN Reguler
Universitas Teuku Umar bertugas menyampaikan materi dasar mengenai anemia dan
pencegahannya, kemudian materi diperkuat oleh Koordinator PKPR Puskesmas Kluet
Timur melalui penjelasan mengenai bahaya kekurangan zat besi pada remaja putri dan
pentingnya konsumsi TTD.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 6 Desember 2025 mulai pukul 09.00 WIB di
SMPN 3 Kluet Timur. Kegiatan diawali dengan penyampaian edukasi kesehatan kepada
siswi, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Sesi tersebut digunakan untuk
memberikan kesempatan kepada peserta menyampaikan pertanyaan dan mengklarifikasi
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informasi yang berkaitan dengan anemia, kekurangan zat besi, serta konsumsi TTD. Setelah
edukasi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian TTD yang disediakan oleh
Puskesmas Kluet Timur. Sebanyak 72 siswi yang hadir masing-masing memperoleh satu
tablet TTD dan mengonsumsinya secara langsung pada saat kegiatan dengan pendampingan
dari pihak Puskesmas. Konsumsi TTD dilakukan dengan air minum dan disertai makanan
ringan. Pendampingan secara langsung dilakukan untuk memastikan bahwa tablet yang
diberikan dapat dikonsumsi oleh peserta pada saat kegiatan.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif dengan menilai keterlaksanaan setiap
tahapan program dan keterjangkauan sasaran. Indikator yang diamati meliputi jumlah
sasaran dan kehadiran peserta, keterlibatan peserta selama penyampaian edukasi dan sesi
tanya jawab, terlaksananya pemberian serta konsumsi langsung TTD, dan kelengkapan
dokumentasi kegiatan. Evaluasi tidak menggunakan desain pre-test dan post-test, tidak
dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin, dan tidak dilakukan pemantauan konsumsi TTD
setelah kegiatan. Dengan demikian, hasil evaluasi dalam kegiatan ini difokuskan pada
keterlaksanaan intervensi dan keterjangkauan sasaran, bukan untuk mengukur perubahan
pengetahuan, perubahan kepatuhan konsumsi TTD dalam jangka panjang, kadar
hemoglobin, maupun status anemia peserta.

Hasil dan pembahasan

Keterjangkauan sasaran dan pelaksanaan kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMPN 3 Kluet Timur,
Kabupaten Aceh Selatan, pada 6 Desember 2025 dengan sasaran 76 siswi kelas VII, VIII, dan
IX. Berdasarkan hasil pelaksanaan, sebanyak 72 siswi hadir dan mengikuti kegiatan,
sedangkan 4 siswi tidak hadir. Dengan demikian, tingkat keterjangkauan sasaran mencapai
94,7%. Berdasarkan tingkat kelas, kehadiran siswi kelas VII mencapai 92,0% (23 dari 25
siswi), kelas VIII sebesar 92,6% (25 dari 27 siswi), dan kelas IX sebesar 100,0% (24 dari 24
siswi). Distribusi sasaran dan kehadiran peserta ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1 distribusi sasaran dan kehadiran peserta kegiatan

No Kelas Sasaran (n) Hadir (n) Tidak hadir (n) Kehadiran (%)
1. VI 25 23 2 92,0
2. VIII 27 25 2 92,6
3. IX 24 24 0 100,0

Total 76 72 4 94,7

Sumber: data primer, diolah

Tingkat kehadiran sebesar 94,7% menunjukkan bahwa kegiatan mampu menjangkau
sebagian besar kelompok sasaran yang telah ditetapkan. Kehadiran yang relatif merata pada
seluruh tingkat kelas juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis sekolah cukup praktis
untuk mengumpulkan remaja putri dalam kegiatan promotif dan preventif. Sekolah
memiliki struktur organisasi, jadwal kegiatan, dan pendamping yang memungkinkan
intervensi kesehatan diberikan secara terkoordinasi. Hal ini sejalan dengan program
suplementasi zat besi dan asam folat berbasis sekolah di Ghana yang melibatkan 1.387
remaja putri dan menunjukkan bahwa sekolah dapat dimanfaatkan sebagai tempat
pelaksanaan suplementasi secara terorganisasi dan berkala (Gosdin et al., 2021).
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Namun, tingkat kehadiran dalam kegiatan ini perlu dipahami sebagai indikator
keterjangkauan program, bukan sebagai indikator kepatuhan konsumsi TTD. Kehadiran
hanya menggambarkan proporsi sasaran yang dapat mengikuti kegiatan pada waktu
pelaksanaan, sedangkan kepatuhan membutuhkan pengamatan berulang dalam periode
tertentu. Oleh sebab itu, tingginya kehadiran tidak dapat diinterpretasikan sebagai bukti
bahwa peserta akan mengonsumsi TTD secara rutin setelah kegiatan selesai.

Pelaksanaan edukasi dan keterlibatan peserta

Setelah peserta berkumpul, kegiatan dilanjutkan dengan edukasi mengenai anemia,
kekurangan zat besi, pencegahan anemia, dan pentingnya konsumsi TTD (Gambar 2).
Edukasi dilaksanakan dalam dua sesi yang melibatkan mahasiswa KKN Reguler Universitas
Teuku Umar dan Koordinator Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) Puskesmas Kluet
Timur. Sesi pertama disampaikan oleh mahasiswa KKN selama kurang lebih 30 menit
dengan menggunakan media PowerPoint yang dilengkapi video animasi, kemudian
dilanjutkan dengan tanya jawab selama 30 menit. Materi mencakup pengenalan anemia,
faktor risiko pada remaja putri, tanda dan gejala, upaya pencegahan, serta pentingnya
konsumsi TTD. Sesi kedua diberikan oleh Koordinator PKPR selama kurang lebih 30 menit
dengan penekanan pada bahaya kekurangan zat besi, kaitan menstruasi dengan kebutuhan
zat besi, manfaat TTD, dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam konsumsi TTD. Sesi
tersebut juga diikuti dengan tanya jawab selama kurang lebih 30 menit.

Pembagian peran antara mahasiswa dan tenaga kesehatan memberikan penguatan
pada aspek edukasi sekaligus memastikan informasi yang berkaitan dengan kesehatan dan
suplementasi dapat dijelaskan oleh pihak yang memiliki kompetensi di bidang pelayanan
kesehatan. Pendekatan ini juga sesuai dengan prinsip integrasi program penanggulangan
anemia yang menekankan pentingnya koordinasi antaraktor dan penguatan sistem
penyampaian intervensi (Mildon et al., 2023). Dalam konteks kegiatan ini, mahasiswa
berperan sebagai fasilitator edukasi dan penggerak kegiatan, sedangkan Puskesmas
memberikan penguatan materi dan dukungan teknis terkait pemberian TTD.

Selama edukasi berlangsung, peserta menunjukkan keterlibatan yang cukup baik.
Berdasarkan pengamatan tim pelaksana, siswi tampak mengikuti penyampaian materi dan
memperhatikan video animasi yang digunakan. Sekitar 20 siswi secara aktif mengajukan
pertanyaan pada sesi diskusi. Pertanyaan yang muncul terutama berkaitan dengan dampak
kekurangan zat besi, kemungkinan efek samping setelah mengonsumsi TTD, tanda-tanda
kekurangan zat besi, serta hubungan menstruasi dengan kebutuhan zat besi. Pertanyaan
tersebut menunjukkan adanya kebutuhan peserta untuk memperoleh klarifikasi mengenai
informasi yang berkaitan langsung dengan pengalaman dan kekhawatiran mereka sebagai
remaja putri.

Meskipun demikian, keterlibatan peserta selama diskusi tidak dapat digunakan
sebagai bukti terjadinya peningkatan pengetahuan karena kegiatan tidak menggunakan
instrumen pre-test dan post-test. Pengamatan terhadap perhatian dan keaktifan peserta hanya
memberikan gambaran proses keterlibatan selama edukasi. Hal ini penting untuk ditegaskan
karena penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efek edukasi terhadap pengetahuan
dapat diukur apabila terdapat pengukuran sebelum dan sesudah intervensi. Sari et al. (2022),
menemukan adanya perubahan pengetahuan dan sikap remaja putri setelah edukasi anemia
menggunakan media video. Dengan demikian, penggunaan media audiovisual dalam
kegiatan ini dapat dipandang sebagai strategi untuk mendukung penyampaian pesan
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kesehatan, tetapi efektivitasnya terhadap peningkatan pengetahuan belum dapat
disimpulkan dari kegiatan ini.

Penggunaan PowerPoint dan video animasi juga memberikan variasi dalam
penyampaian materi sehingga edukasi tidak hanya mengandalkan komunikasi verbal.
Media visual dapat membantu menarik perhatian peserta dan memberikan ilustrasi
mengenai konsep yang disampaikan. Namun, sebagaimana ditunjukkan oleh Utami et al.
(2022), peningkatan pengetahuan melalui edukasi belum tentu secara otomatis
menghasilkan peningkatan kepatuhan konsumsi TTD. Oleh karena itu, edukasi dalam
kegiatan ini ditempatkan sebagai salah satu komponen intervensi yang perlu didukung
dengan pemberian TTD, pendampingan, dan keterlibatan lingkungan sekolah serta
Puskesmas.

Gambar 2 pelaksanaan kegiatan pengabdian
Sumber: data primer

Pemberian dan konsumsi tablet tambah darah

Setelah sesi edukasi dan tanya jawab selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian
TID kepada seluruh peserta yang hadir. Puskesmas Kluet Timur menyediakan TTD
sekaligus mendampingi proses pemberiannya. Sebanyak 72 siswi yang hadir masing-masing
menerima satu tablet dan mengonsumsinya secara langsung pada saat kegiatan. Dengan
demikian, seluruh peserta yang hadir atau 72 dari 72 siswi (100%) mengonsumsi TTD pada
kesempatan tersebut. Tidak terdapat peserta yang menolak pemberian TTD. Konsumsi
dilakukan dengan air minum dan disertai makanan ringan serta berada dalam
pendampingan tim kegiatan dan pihak Puskesmas. Ringkasan pelaksanaan pemberian dan
konsumsi TTD disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2 ringkasan pelaksanaan pemberian dan konsumsi tablet tambah darah

No Indikator Jumlah (n) Persentase (%)
1. Peserta yang hadir 72 100,0
2. Peserta yang menerima TTD 72 100,0
3. Peserta yang mengonsumsi TTD langsung 72 100,0
4. Peserta yang menolak TTD 0 0,0
5. Peserta dengan keluhan langsung selama kegiatan 0 0,0

Sumber: data primer, diolah

Capaian 100% konsumsi langsung pada peserta yang hadir menunjukkan bahwa
komponen pemberian TTD dapat terlaksana sesuai rencana. Konsumsi langsung dalam
kegiatan juga memungkinkan tim memastikan bahwa tablet yang diberikan benar-benar
dikonsumsi pada saat pelaksanaan, bukan sekadar diterima oleh peserta. Pendekatan
tersebut relevan dengan temuan Gosdin et al. (2021) bahwa pelaksanaan suplementasi zat
besi dan asam folat melalui sekolah dapat menjadi strategi untuk menjangkau remaja putri
secara terorganisasi. Selain itu, Apriningsih et al. (2020) menunjukkan bahwa konsumsi TTD
secara bersama di sekolah, motivasi remaja, dan edukasi yang diberikan oleh guru
berhubungan dengan kepatuhan konsumsi suplementasi zat besi-asam folat.

Sebelum konsumsi, terdapat beberapa peserta yang meminta penjelasan mengenai
konsumsi TTD pada kondisi kesehatan tertentu. Pertanyaan tersebut dijawab oleh
Koordinator PKPR Puskesmas Kluet Timur sebelum peserta melanjutkan konsumsi. Selama
pelaksanaan tidak terdapat keluhan langsung yang dilaporkan setelah konsumsi TTD.
Koordinator PKPR juga mengarahkan peserta untuk mendatangi Puskesmas apabila
mengalami keluhan setelah kegiatan agar dapat memperoleh pemeriksaan dan konsultasi
lebih lanjut. Temuan ini memperlihatkan nilai tambah keterlibatan tenaga kesehatan dalam
kegiatan pemberian TTD karena peserta memperoleh kesempatan untuk mengklarifikasi
kekhawatiran sebelum mengonsumsi tablet.

Meskipun demikian, capaian konsumsi langsung sebesar 100% perlu
diinterpretasikan secara hati-hati. Angka tersebut hanya menggambarkan konsumsi pada
satu kali kegiatan dan seluruh peserta yang hadir pada hari pelaksanaan. Capaian tersebut
belum dapat digunakan untuk menyimpulkan kepatuhan konsumsi TTD secara mingguan
atau jangka panjang. Hal ini menjadi penting karena penelitian Prasetya et al. (2022)
menunjukkan bahwa penerimaan TTD belum selalu diikuti dengan kepatuhan konsumsi.
Dalam penelitian tersebut, meskipun sebagian besar siswi telah menerima TTD setiap
minggu, proporsi yang melaporkan kepatuhan konsumsi lebih rendah. Beberapa hambatan
yang dilaporkan meliputi rasa tablet, kekhawatiran terhadap efek samping, lupa, dan
anggapan bahwa TTD tidak diperlukan ketika tubuh dalam kondisi sehat.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemberian TTD pada satu kesempatan perlu
dilanjutkan dengan strategi pemantauan dan penguatan perilaku apabila tujuan program
diarahkan pada kepatuhan jangka panjang. Penelitian Laurence et al. (2025) menunjukkan
bahwa penggabungan edukasi dengan pengingat mingguan melalui WhatsApp dapat
meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri di Maluku.
Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa intervensi berulang dan dukungan
pengingat dapat menjadi pelengkap pemberian TTD berbasis sekolah. Dengan demikian,
kegiatan di SMPN 3 Kluet Timur dapat dipandang sebagai langkah awal yang perlu
ditindaklanjuti melalui pemantauan konsumsi secara berkala.
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Kolaborasi sekolah dan puskesmas

Selain keterjangkauan sasaran dan terlaksananya edukasi serta pemberian TTD,
kegiatan ini memperlihatkan keterlibatan berbagai pihak dalam pelaksanaan program.
Kepala sekolah memberikan izin, dukungan, dan membuka kegiatan; tiga wali kelas
mendampingi siswi selama kegiatan; mahasiswa KKN berperan dalam koordinasi,
penyampaian materi, fasilitasi diskusi, dan pendampingan; sedangkan lima perwakilan
Puskesmas Kluet Timur mendukung pelaksanaan kegiatan dan pelayanan kesehatan remaja.
Koordinator PKPR secara khusus memberikan penguatan materi mengenai kekurangan zat
besi, menyediakan TTD, menjawab pertanyaan peserta mengenai kondisi kesehatan tertentu,
dan mendampingi konsumsi TTD. Rincian keterlibatan setiap pihak disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 peran pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan

No Pihak yang terlibat Keterlibatan Peran dalam kegiatan
1. Mahasiswa KKN Tim Koordinasi kegiatan, penyampaian edukasi
pelaksana anemia, fasilitasi tanya jawab, dan pendampingan
kegiatan
2. Kepala sekolah 1 orang Memberikan izin, mendukung pelaksanaan, dan
membuka kegiatan
3. Wali kelas 3 orang Mendampingi siswi selama pelaksanaan kegiatan
4. Puskesmas Kluet Timur 5 orang Mendukung pelaksanaan kegiatan dan pelayanan
kesehatan remaja
5. Koordinator PKPR Bagian dari =~ Memberikan edukasi tentang kekurangan zat besi,
Puskesmas Kluet Timur  tim menyediakan TTD, menjawab pertanyaan peserta,
Puskesmas dan mendampingi konsumsi TTD

Sumber: data primer, diolah

Kolaborasi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya berorientasi pada
pemberian informasi kepada remaja putri, tetapi juga menghubungkan sekolah sebagai
lingkungan tempat remaja beraktivitas dengan Puskesmas sebagai penyedia pelayanan
kesehatan. Model kolaboratif ini relevan dengan Apriningsih et al. (2020) yang menunjukkan
bahwa faktor sekolah, pengorganisasian konsumsi bersama, dan edukasi berhubungan
dengan kepatuhan suplementasi pada remaja putri. Pada tingkat sistem, Mildon et al. (2023)
menekankan pentingnya integrasi dan koordinasi program dalam penanggulangan anemia
sepanjang daur kehidupan. Dengan demikian, keterlibatan sekolah dan Puskesmas dalam
kegiatan ini dapat menjadi dasar untuk memperkuat pelaksanaan program TTD berbasis
sekolah.

Dukungan mitra juga terlihat setelah kegiatan berlangsung. Pihak sekolah secara
informal menyampaikan dukungan terhadap keberlanjutan dan pengembangan kegiatan
serupa agar masalah kekurangan zat besi pada remaja putri dapat lebih diperhatikan. Pihak
Puskesmas juga menilai bahwa kolaborasi dengan sekolah dan mahasiswa dapat membantu
memperluas keterlibatan remaja putri dalam program pemberian TTD. Respons tersebut
menunjukkan adanya penerimaan mitra terhadap kegiatan dan peluang untuk melanjutkan
koordinasi pada kegiatan kesehatan remaja berikutnya. Namun, karena respons tersebut
diperoleh secara informal dan tidak melalui wawancara terstruktur, temuan tersebut tidak
dapat diposisikan sebagai hasil evaluasi kualitatif formal.
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Evaluasi dan keterbatasan kegiatan

Secara keseluruhan, kegiatan dapat terlaksana sesuai tahapan yang direncanakan,
mulai dari edukasi, diskusi, hingga pemberian dan konsumsi langsung TTD. Tingkat
kehadiran sebesar 94,7% menunjukkan keterjangkauan sasaran yang tinggi, sedangkan 100%
peserta yang hadir mengonsumsi TTD secara langsung. Keterlibatan peserta dalam diskusi
serta keterlibatan kepala sekolah, wali kelas, mahasiswa KKN, dan Puskesmas juga
menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dapat diterapkan dalam pelaksanaan edukasi
dan suplementasi TTD berbasis sekolah.

Namun, hasil kegiatan perlu dibatasi pada indikator proses dan keterlaksanaan
program. Kegiatan tidak menggunakan pre-test dan post-test sehingga perubahan
pengetahuan dan sikap peserta tidak dapat diukur. Pemeriksaan kadar hemoglobin juga
tidak dilakukan sehingga tidak dapat diketahui perubahan kadar hemoglobin atau status
anemia peserta. Selain itu, konsumsi TTD hanya diamati pada saat kegiatan tanpa
pemantauan mingguan atau tindak lanjut setelah kegiatan. Oleh karena itu, capaian 100%
konsumsi langsung tidak dapat diartikan sebagai kepatuhan konsumsi TTD jangka panjang.
Keterbatasan tersebut sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa peningkatan
pengetahuan maupun pemberian suplementasi tidak selalu secara otomatis menghasilkan
kepatuhan konsumsi TTD yang berkelanjutan (Prasetya et al., 2022; Utami et al., 2022).

Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, kegiatan ini lebih tepat
diposisikan sebagai intervensi awal untuk memperkuat edukasi, meningkatkan akses
terhadap TTD, dan membangun mekanisme kolaborasi antara sekolah dan Puskesmas.
Kegiatan berikutnya dapat dikembangkan dengan evaluasi yang lebih komprehensif, seperti
pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi, pemantauan konsumsi TTD secara
mingguan, serta pemeriksaan kadar hemoglobin apabila sumber daya dan prosedur
pelayanan memungkinkan. Penggunaan sistem pengingat, pendampingan guru atau wali
kelas, dan koordinasi rutin dengan Puskesmas juga dapat dipertimbangkan untuk
memperkuat keberlanjutan konsumsi TTD. Dengan demikian, penguatan program tidak
berhenti pada pemberian tablet, tetapi diarahkan pada terbentuknya dukungan lingkungan
yang dapat membantu remaja putri mengonsumsi TTD secara konsisten.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMPN 3 Kluet Timur telah terlaksana
sesuai dengan tahapan yang direncanakan melalui edukasi mengenai anemia dan tablet
tambah darah (TTD), diskusi, serta pemberian dan konsumsi langsung TTD dengan
melibatkan Puskesmas Kluet Timur. Dari 76 siswi yang menjadi sasaran, sebanyak 72 siswi
hadir sehingga keterjangkauan kegiatan mencapai 94,7%. Seluruh peserta yang hadir (72
siswi) menerima dan mengonsumsi satu tablet TTD secara langsung. Kegiatan juga
menunjukkan keterlibatan peserta dalam sesi diskusi serta kolaborasi antara mahasiswa
KKN, pihak sekolah, dan Puskesmas. Capaian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan telah
mendukung tujuan pengabdian dalam memperkuat penyampaian informasi mengenai
anemia dan pentingnya konsumsi TTD sekaligus memfasilitasi akses remaja putri terhadap
suplementasi melalui lingkungan sekolah.

Kontribusi utama kegiatan terletak pada terbentuknya pelaksanaan edukasi dan
pemberian TTD yang menghubungkan peran sekolah dengan dukungan pelayanan
kesehatan primer. Pendekatan tersebut memberikan dasar bagi penguatan program
pencegahan anemia berbasis sekolah, khususnya melalui keterlibatan tenaga kesehatan
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dalam edukasi, pemberian TTD, dan pendampingan konsumsi. Namun, capaian kegiatan
masih terbatas pada keterjangkauan dan keterlaksanaan intervensi karena tidak dilakukan
pengukuran pre-test dan post-test, pemeriksaan kadar hemoglobin, maupun pemantauan
konsumsi TTD secara berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat menjadi langkah
awal yang perlu ditindaklanjuti melalui edukasi berulang, pemantauan konsumsi TTD
secara berkala, serta penguatan koordinasi sekolah dan Puskesmas agar manfaat program
dapat dipertahankan dan mendukung kepatuhan konsumsi TTD dalam jangka panjang.
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